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Kata Kunci : ABSTRAK

Literasi Keuangan Digital, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi
Peer Influence, Kontrol Diri, keuangan digital, peer influence, dan kontrol diri terhadap
Perilaku Konsumtif. perilaku konsumtif pada mahasiswa aktif Pendidikan Ekonomi

Universitas Siliwangi. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan
cara simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak
236 mahasiswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner dan teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara literasi keuangan digital terhadap perilaku konsumtif,
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara peer influence
terhadap perilaku konsumtif, terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara kontrol diri terhadap perilaku konsumtif, serta
terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara
literasi keuangan digital, peer influence, dan kontrol diri
terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa aktif Pendidikan
Ekonomi Universitas Siliwangi.

Keywords : ABSTRACT

Digital Financial Literacy, This study aims to determine the influence of digital financial
Peer Influence, Self Control, literacy, peer influence, and self-control on consumer behavior
Consumptive Behavior among active Economics Education students at Siliwangi

University. This study employs a survey research method with a
quantitative approach. The sampling technique uses probability
sampling via simple random sampling, with a sample size of 236
students. Data collection in this study utilized a questionnaire,
and the data analysis technique employed was multiple linear
regression analysis. The results indicate that there is a positive
and significant influence of digital financial literacy on
consumer behavior; there is a positive and significant influence
of peer influence on consumer behavior; there is a positive and
significant influence of self-control on consumer behavior; and
there is a simultaneous positive and significant influence of
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digital financial literacy, peer influence, and self-control on
consumer behavior among active Economics Education students
at Siliwangi University.

PENDAHULUAN

Kegiatan konsumsi merupakan bagian dari aktivitas ekonomi yang dilakukan setiap individu
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai kesejahteraan. Namun, perkembangan teknologi
digital telah mengubah pola konsumsi masyarakat. Kemudahan berbelanja melalui marketplace, media
sosial, serta berbagai layanan pembayaran digital membuat masyarakat semakin mudah memperoleh
barang dan jasa. Kondisi tersebut dapat memicu perilaku konsumtif apabila keputusan pembelian lebih
didasarkan pada keinginan daripada kebutuhan.

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan individu dalam melakukan pembelian barang
atau jasa secara berlebihan tanpa mempertimbangkan manfaat maupun kebutuhan yang sebenarnya.
Fenomena ini semakin banyak ditemukan pada kelompok usia muda, khususnya Generasi Z, yang
tumbuh di tengah pesatnya perkembangan teknologi digital. Kemudahan mengakses informasi,
tingginya intensitas penggunaan media sosial, serta kebebasan dalam melakukan transaksi digital
menjadikan generasi ini lebih rentan terhadap perilaku konsumtif yang didorong oleh tren, gaya hidup,
dan pengaruh lingkungan sosial.

Mahasiswa sebagai bagian dari Generasi Z berada pada fase transisi menuju kedewasaan
sehingga dituntut memiliki kemampuan dalam mengelola keuangan secara bijaksana. Namun,
berbagai kemudahan transaksi digital dan tingginya paparan media sosial dapat mendorong mahasiswa
melakukan pembelian yang tidak lagi didasarkan pada kebutuhan, melainkan pada keinginan, gengsi,
maupun mengikuti tren. Apabila kondisi tersebut terus berlangsung, perilaku konsumtif dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti pemborosan, kebiasaan berutang, hingga rendahnya
kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi perilaku konsumtif adalah literasi keuangan
digital. Perkembangan teknologi keuangan telah memudahkan mahasiswa dalam melakukan berbagai
transaksi secara cepat dan praktis melalui dompet digital, mobile banking, maupun layanan
pembayaran lainnya. Kemudahan tersebut dapat meningkatkan aktivitas konsumsi apabila tidak
diimbangi dengan kemampuan mengelola dan menggunakan layanan keuangan digital secara
bijaksana. Oleh karena itu, literasi keuangan digital menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku
konsumsi mahasiswa di era digital.

Selain itu, faktor eksternal yang turut memengaruhi perilaku konsumtif adalah peer influence
atau pengaruh teman sebaya. Mahasiswa cenderung menjadikan lingkungan pertemanan sebagai
referensi dalam menentukan gaya hidup, pola konsumsi, dan keputusan pembelian. Dorongan untuk
mengikuti tren, memperoleh penerimaan sosial, serta menyesuaikan diri dengan kelompok dapat
meningkatkan kecenderungan perilaku konsumtif. Sebaliknya, lingkungan pertemanan yang positif
dapat mendorong mahasiswa untuk lebih rasional dalam melakukan konsumsi.

Faktor lain yang memengaruhi perilaku konsumtif adalah kontrol diri. Kontrol diri merupakan
kemampuan individu dalam mengendalikan keinginan, emosi, dan dorongan untuk melakukan
pembelian. Mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang baik cenderung lebih mampu membedakan
antara kebutuhan dan keinginan sehingga lebih bijaksana dalam mengelola pengeluaran. Di tengah
kemudahan akses internet dan layanan keuangan digital, kontrol diri menjadi aspek penting untuk
mencegah perilaku konsumsi yang berlebihan dan tidak rasional.

Tabel 1. Hasil Pra Penelitian

No Pernyataan Ya Tidak
1 Kecenderungan  melakukan  pembelian 7% 23%
karena adanya promosi atau penawaran
khusus.
2 Ketertarikan terhadap produk berdasarkan 75% 25%

daya tarik visual atau desain kemasan.
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No Pernyataan Ya Tidak

3 Perilaku konsumsi yang dipengaruhi oleh  67,5% 32,5%
keinginan menjaga penampilan dan citra
diri.

4 Pertimbangan harga dibandingkan nilai  62,5% 37,5%
manfaat ~ produk  dalam  Kkeputusan
pembelian.

5 Penggunaan produk sebagai bentuk simbol  57,7% 42,5%
status sosial atau prestise

6 Kecenderungan membeli produk vyang 72,5% 27,5%
mengikuti tren atau dipromosikan figur
publik

7 Meningkatnya rasa percaya diri melalui 65% 35%
penggunaan produk mahal atau bermerek

8 Kecenderungan mencoba berbagai merek  82,5% 17,5%
meskipun memiliki fungsi yang sama.

Berdasarkan hasil pra-penelitian terhadap 40 mahasiswa aktif Jurusan Pendidikan Ekonomi
Universitas Siliwangi, ditemukan adanya kecenderungan perilaku konsumtif, seperti melakukan
pembelian karena promosi, tertarik pada tampilan produk, mengikuti tren yang dipromosikan figur
publik, serta mencoba berbagai merek dengan fungsi yang sama. Namun, temuan tersebut hanya
merupakan gambaran awal karena jumlah responden yang terbatas, sehingga belum dapat
digeneralisasikan dan perlu dibuktikan melalui penelitian yang lebih komprehensif.

Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Dalam
penelitian ini, faktor yang dikaji meliputi literasi keuangan digital, peer influence, dan kontrol diri.
Literasi keuangan digital berkaitan dengan kemampuan individu dalam memahami dan memanfaatkan
layanan keuangan digital secara bijaksana, peer influence menggambarkan pengaruh lingkungan
pertemanan terhadap keputusan konsumsi, sedangkan kontrol diri berperan dalam mengendalikan
dorongan konsumsi agar lebih rasional. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ketiga faktor
tersebut memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif (Umami & Syofyan, 2023; Anggraini et al.,
2025; Putra & Sinarwati, 2023).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih menguji masing-masing
variabel secara terpisah sehingga belum banyak yang menganalisis pengaruh ketiganya secara
simultan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Selain itu, mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi
dipilih sebagai objek penelitian karena telah memperoleh pembelajaran mengenai pengelolaan
keuangan dan perilaku konsumen, tetapi masih berpotensi menunjukkan perilaku konsumtif akibat
perkembangan teknologi digital dan pengaruh lingkungan sosial.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui desain survei eksplanatori yang
bertujuan untuk menguji hubungan kausal antarvariabel, baik secara parsial maupun simultan. Fokus
utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari tiga variabel independen, yakni literasi
keuangan digital (X1), peer influence (Xz), dan kontrol diri (X3), terhadap satu variabel dependen, yaitu
perilaku konsumtif (). Pemilihan metode survei dinilai sangat tepat untuk memperoleh gambaran
empiris mengenai fenomena perilaku ekonomi terkini. Subjek dalam penelitian ini merupakan
mahasiswa aktif pada Program Studi Pendidikan Ekonomi di Universitas Siliwangi untuk rentang
angkatan tahun 2022 hingga 2025. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan analisis yang
komprehensif dan objektif berdasarkan landasan teori yang telah ditetapkan dalam kajian pustaka.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 577 orang, dengan penentuan sampel menggunakan
metode simple random sampling berdasarkan perhitungan rumus Yamane pada tingkat kesalahan 5%,
sehingga diperoleh sampel ideal sebanyak 236 responden. Proses pengumpulan data primer dilakukan
secara daring melalui penyebaran kuesioner tertutup menggunakan layanan Google Form. Instrumen
penelitian ini dirancang untuk mengukur indikator dari keempat variabel menggunakan skala Likert
lima poin, yang membentang dari opsi sangat setuju bernilai lima hingga sangat tidak setuju bernilai
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satu. Skor dari setiap respons responden tersebut kemudian akan ditabulasi secara sistematis untuk
keperluan pengujian validitas, uji reliabilitas, dan tahapan analisis data penelitian secara kuantitatif
lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Analisis Instrumen

Uji Validitas
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Validitas
Variabel Jumlah Butir Nomor Item Jumlah Butir ~ Jumlah Butir
Item Semula Tidak Valid Tidak Valid Valid
Perilaku konsumtif (y) 16 - - 16
Literasi keuangan 8 ) i 8
digital (x1)
Peer influence (x2) 6 - - 6
Kontrol diri (x3) 6 - - 6
Jumlah 36 - - 36

Sumber : Pengolahan Data SPSS Versi 25,2026

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas
. Koefisien Tingkat
Variabel Cronbach’s Alpha Reliagilitas
Perilaku konsumtif 0.868 Sangat Tinggi
Literasi keuangan digital 0.795 Tinggi
Peer influence 0.718 Tinggi
Kontrol diri 0.734 Tinggi

Sumber : Pengolahan Data SPSS Versi 25,2026

Uji Normalitas
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Variabel Asymp Sig. Kesimoulan
Unstandardized (2 Tailed) P
Residual 0.200 Normal

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25, 2026

Diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi (a = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada
penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Lineritas
Sig Deviation from

No Variabel . . Kesimpulan
Linearity
1 X1 0.050 Linier
2 X2 0.849 Linier
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Sig Deviation from
Linearity
3 X3 0.536 Linier
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25, 2026

No Variabel Kesimpulan

diketahui bahwa keempat variabel memiliki nilai signifikansi deviation from linearity lebih besar dari
0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan antar masing-masing variabel bersifat linier.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Heteroskedastisitas

No Variabel Sig Kesimpulan

1 X1 0.750 Tidak Terjadi Heteros
2 X2 0.109 Tidak Terjadi Heteros
3 X3 0.247 Tidak Terjadi Heteros

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25, 2026

Berdasarkan hasil perhitungan uji heteroskedastisitas pada tabel di atas, semua variabel independen
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel  Tolerance VIF Kesimpulan
X1 0,876 1,141 Tidak Terjadi Multikolinearitas
X2 0,969 1,032 Tidak Terjadi Multikolinearitas
X3 0,881 1,136 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25, 2026

Diketahui bahwa nilai tolerance masing-masing variabel memiliki nilai tolerance >10 dan VIF <
10,00, dimana hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan antar variabel tidak terjadi gejala
multikolinearitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.927 7.761 1.537 126
PS .363 .066 .351 5.515 .000
CcC .145 .073 141 1.995 .047
TS .294 .099 222 2.970 .003

a. Dependent Variable: HB
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25, 2026

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai konstanta (a) = 11,927 dan nilai koefisien regresi
variabel Literasi Keuangan Digital (X1) = 0,363, Peer Influence (X2) = 0,145, dan Kontrol Diri (X3) =
0,294.
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Tabel 9. Analisis Uji T

Variabel  Thitung Ttabel Sig.
X1 8.981 0,000
X2 2.085 1,970 0,038
X3 7.272 0,000

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25, 2026

Analisis Uji F
Tabel 9. Hasil Uji Simultan
Fabel Fhitung Slg
2,64 2.894 0,036

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25, 2026

Diperoleh nilai Fhitung sebesar 2,894 dan Ftabel sebesar 2,64 dengan nilai signifikansi sebesar 0,036.
Karena nilai Fhitung > Ftabel (2,894 > 2,64) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,036 < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa variabel keuangan digital (X1), peer influence (X2), dan kontrol diri (X3) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif ().

Pembahasan

Pengaruh Literasi Keuangan Digital Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa aktif Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Siliwangi.
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan digital yang dimiliki mahasiswa,
semakin tinggi pula kecenderungan perilaku konsumtifnya. Selain itu, literasi keuangan digital
merupakan variabel yang memberikan pengaruh paling dominan dibandingkan variabel lainnya dalam
penelitian ini.

Temuan tersebut dapat dijelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki literasi keuangan digital yang baik
umumnya lebih aktif memanfaatkan berbagai layanan keuangan berbasis digital, seperti mobile
banking, dompet digital, marketplace, dan layanan paylater. Kemudahan, kecepatan, serta fleksibilitas
transaksi membuat aktivitas pembelian menjadi lebih praktis sehingga berpotensi meningkatkan
frekuensi konsumsi apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan keuangan dan pengendalian diri yang
baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Perilaku Konsumen dari Kotler dan Keller yang menjelaskan
bahwa keputusan konsumsi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang memengaruhi proses pembelian
individu. Dalam konteks penelitian ini, kemudahan penggunaan layanan keuangan digital menjadi
salah satu faktor yang mendorong mahasiswa melakukan aktivitas konsumsi secara lebih intensif.
Temuan penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Rahmawati dan Putri (2023), Umami dan
Syofyan (2023), serta Ni dan Ulfatun (2025) yang menyatakan bahwa literasi keuangan digital
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Dengan demikian, literasi keuangan
digital tidak hanya meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan layanan keuangan
digital, tetapi juga dapat meningkatkan kecenderungan konsumsi apabila kemudahan teknologi
tersebut tidak diimbangi dengan pengelolaan keuangan yang bijaksana.

Pengaruh peer influence Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peer influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa aktif Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Siliwangi. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin besar pengaruh teman sebaya, semakin tinggi pula kecenderungan
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mahasiswa untuk berperilaku konsumtif. Meskipun bukan variabel yang paling dominan, peer
influence tetap memberikan kontribusi terhadap terbentuknya perilaku konsumsi mahasiswa.

Secara rasional, mahasiswa cenderung menjadikan teman sebaya sebagai referensi dalam menentukan
gaya hidup dan keputusan pembelian. Interaksi yang intensif, dorongan untuk mengikuti tren, serta
keinginan memperoleh penerimaan dalam kelompok sosial mendorong mahasiswa menyesuaikan pola
konsumsinya dengan lingkungan pertemanan. Perkembangan media sosial juga memperkuat pengaruh
tersebut karena mahasiswa lebih mudah terpapar rekomendasi produk, gaya hidup, dan tren yang
berkembang di kalangan teman sebaya.

Temuan ini sejalan dengan Teori Perilaku Konsumen dari Kotler dan Keller yang menyatakan bahwa
perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor sosial, termasuk lingkungan pertemanan. Hasil penelitian
ini juga konsisten dengan penelitian Melinda (2020), Alya Dita Mazaya Haque (2023), dan Gunawan
et al. (2023) yang menunjukkan bahwa peer influence berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif. Dengan demikian, semakin kuat pengaruh teman sebaya, semakin besar pula
kecenderungan mahasiswa melakukan konsumsi untuk mengikuti tren maupun menyesuaikan diri
dengan kelompok sosialnya.

Pengaruh kontrol diri Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa aktif Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Siliwangi. Temuan ini
menunjukkan bahwa kontrol diri memiliki peran penting dalam membentuk perilaku konsumsi
mahasiswa dan memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan peer influence, meskipun masih
berada di bawah literasi keuangan digital.

Secara rasional, mahasiswa yang memiliki kontrol diri yang baik tidak selalu mengurangi aktivitas
konsumsi, tetapi lebih mampu mengelola keputusan pembelian sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan finansialnya. Di tengah kemudahan transaksi digital, promosi, dan perkembangan gaya
hidup, kontrol diri membantu mahasiswa mempertimbangkan manfaat suatu produk sebelum
melakukan pembelian sehingga keputusan konsumsi menjadi lebih terencana dan tidak semata-mata
didorong oleh keinginan sesaat.

Temuan ini sejalan dengan Teori Perilaku Konsumen dari Kotler dan Keller yang menyatakan bahwa
perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor pribadi dan psikologis, termasuk kemampuan individu
dalam mengendalikan dorongan dan mengambil keputusan. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian Aimen dan Tobing (2022), Wanty Nurkholifah (2025), serta Ni Putu Vira dan Ratih
Andhini (2023) yang menunjukkan bahwa kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Dengan demikian, semakin baik kontrol diri yang dimiliki mahasiswa, semakin mampu
mereka mengelola perilaku konsumsi secara lebih rasional dan bertanggung jawab.

Pengaruh Literasi Keuangan Digital, Peer Influence, dan Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan digital, peer influence, dan kontrol diri secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa aktif Jurusan
Pendidikan Ekonomi Universitas Siliwangi. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif
mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi merupakan hasil interaksi antara faktor
internal dan eksternal. Berdasarkan hasil koefisien determinasi, ketiga variabel tersebut mampu
menjelaskan 48,4% variasi perilaku konsumtif mahasiswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian, seperti gaya hidup, lingkungan keluarga, media sosial, dan tingkat pendapatan.
Secara rasional, kemudahan layanan keuangan digital memberikan akses transaksi yang cepat dan
praktis, peer influence mendorong mahasiswa mengikuti tren serta menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial, sedangkan kontrol diri berperan dalam mengendalikan keputusan konsumsi agar
tetap rasional. Interaksi ketiga faktor tersebut membentuk pola konsumsi mahasiswa di era digital,
sehingga semakin tinggi intensitas penggunaan layanan keuangan digital, semakin kuat pengaruh
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teman sebaya, dan semakin baik kemampuan mengelola diri, maka keputusan konsumsi mahasiswa
juga akan semakin dipengaruhi oleh ketiga aspek tersebut.

Temuan ini sejalan dengan Teori Perilaku Konsumen dari Kotler dan Keller yang menyatakan bahwa
perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor pribadi, sosial, dan psikologis. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Anjelika et al. (2025), Nur dan Rapini (2023), serta Fujinauri et al. (2024)
yang menunjukkan bahwa literasi keuangan digital, peer influence, dan kontrol diri secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan
digital, kemampuan menyaring pengaruh lingkungan sosial, dan penguatan kontrol diri menjadi aspek
penting dalam membentuk perilaku konsumsi mahasiswa yang lebih bijaksana.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan digital, peer influence, dan
kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa aktif Jurusan
Pendidikan Ekonomi Universitas Siliwangi, baik secara parsial maupun simultan. Literasi keuangan
digital merupakan variabel yang memberikan pengaruh paling dominan terhadap perilaku konsumtif,
diikuti oleh kontrol diri dan peer influence. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif
mahasiswa di era digital dipengaruhi oleh kemudahan akses layanan keuangan digital, pengaruh
lingkungan teman sebaya, serta kemampuan individu dalam mengendalikan perilaku konsumsi. Oleh
karena itu, peningkatan literasi keuangan digital, penguatan kontrol diri, dan kemampuan menyaring
pengaruh lingkungan sosial menjadi aspek penting dalam mendorong perilaku konsumsi mahasiswa
yang lebih bijaksana dan bertanggung jawab.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya mengkaji faktor-faktor
lain yang berpotensi memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa, seperti gaya hidup, media sosial,
lingkungan keluarga, intensitas penggunaan marketplace, konformitas, maupun faktor ekonomi
lainnya. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan populasi dengan
melibatkan mahasiswa dari berbagai program studi atau perguruan tinggi sehingga diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif di
era digital.
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